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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting bagi anak usia sekolah. Anak-anak dengan tingkat pengetahuan yang baik tentang
kesehatan gigi cenderung memiliki perilaku oral hygiene yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene pada siswa SDN 01 Duhiadaa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 84 siswa kelas 5 dan 6 yang dipilih dengan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, lalu dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan kesehatan gigi yang baik (95,35%), sedang (1,16%), dan buruk (1,16%). Perilaku oral
hygiene siswa dikategorikan cukup (56,32%), baik (39,08%), dan buruk (1,15%). Uji Spearman menunjukkan korelasi sebesar 0,217 dengan
p-value = 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene.
Kesimpulannya, terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene siswa. Oleh karena
itu, edukasi kesehatan gigi perlu ditingkatkan melalui peran orang tua, guru, dan tenaga kesehatan guna membentuk kebiasaan perawatan
gigi yang lebih baik sejak dini.

ABSTRACT

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting bagi anak usia sekolah. Anak-anak dengan tingkat pengetahuan yang baik tentang
kesehatan gigi cenderung memiliki perilaku oral hygiene yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene pada siswa SDN 01 Duhiadaa. Penelitian ini m. kan metode
kuantitatif dengan p cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 84 siswa kelas 5 dan 6 yang dipilih dengan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, lalu dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian

jukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan kesehatan gigi yang baik (95,35%), sedang (1,16%), dan buruk
(1,16%). Perilaku oral hygiene siswa dikategorikan cukup (56,32%), baik (39,08%), dan buruk (1,15%). Uji Spearman menunjukkan
korelasi sebesar 0,217 dengan p-value = 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan
gigi dengan perilaku oral hygiene. Kesimpulannya, terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dengan
perilaku oral hygiene siswa. Oleh karena itu, edukasi kesehatan gigi perlu ditingkatkan melalui peran orang tua, guru, dan tenaga
keseh guna b k kebi perawatan gigi yang lebih baik sejak dini.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah merupakan anak-anak yang berusia antara 6 dan 12 tahun, ketika mereka
dianggap mulai bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri dalam hubungan dengan orang tua
mereka, teman sebaya, dan orang lain. Pada usia sekolah, anak-anak memperoleh dasar-dasar
pengetahuan yang diperlukan untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan
memperoleh keterampilan tertentu (Haruna et al., 2022). Anak usia sekolah juga mulai mengembangkan
kebiasaan kesehatan, termasuk perilaku oral hygiene yang berperan penting dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut mereka. Pada usia ini, anak-anak perlu dibiasakan untuk menyikat gigi secara teratur,
menggunakan pasta gigi berfluoride, serta memahami pentingnya pola makan sehat untuk mencegah
kerusakan gigi. Menurut penelitian, edukasi dini mengenai kebersihan mulut dapat membantu
mengurangi risiko penyakit gigi dan gusi di kemudian hari (Wanda Nur Aida et al., 2024). Oleh karena
itu, peran orang tua, guru, dan tenaga kesehatan sangat penting dalam membentuk kebiasaan oral
hygiene yang baik pada anak usia sekolah. Menurut data dari UNESCO 2022, jumlah anak usia sekolah
dasar di seluruh dunia diperkirakan mencapai sekitar 650 juta anak. Usia sekolah dasar biasanya
berkisar antara 6 hingga 12 tahun, meskipun ada sedikit variasi di berbagai negara (Siahaan, 2020).
Menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, pada tahun 2023
jumlah anak usia sekolah dasar di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 25 juta. Meskipun akses
pendidikan dasar terus ditingkatkan, tantangan terkait kualitas dan kesenjangan akses di berbagai
wilayah masih ada (Wahyudi et al., 2022). Anak usia sekolah juga mulai mengembangkan kebiasaan
kesehatan, termasuk perilaku oral hygiene yang berperan penting dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut mereka. Pada usia ini, anak-anak perlu dibiasakan untuk menyikat gigi secara teratur,
menggunakan pasta gigi berfluoride, serta memahami pentingnya pola makan sehat untuk mencegah
kerusakan gigi. Menurut penelitian, edukasi dini mengenai kebersihan mulut dapat membantu
mengurangi risiko penyakit gigi dan gusi di kemudian hari (Wanda Nur Aida et al., 2024). Oleh karena
itu, peran orang tua, guru, dan tenaga kesehatan sangat penting dalam membentuk kebiasaan oral
hygiene yang baik pada anak usia sekolah.

Perilaku oral hygiene atau kebersihan mulut adalah serangkaian praktik yang dilakukan untuk
menjaga kesehatan gigi, gusi, dan seluruh area mulut. Tujuan utama dari kebersihan mulut adalah untuk
mencegah masalah kesehatan mulut, seperti gigi berlubang, penyakit gusi, dan bau mulut, serta untuk
menjaga kesehatan secara keseluruhan. Banyak anak-anak belum sepenuhnya menyadari pentingnya
perilaku oral hygiene, yang dapat berdampak pada kesehatan mereka. Mereka sering kali tidak
mengetahui bahwa kebiasaan sederhana, seperti mencuci tangan sebelum makan atau menyikat gigi
secara rutin, dapat mencegah berbagai penyakit. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan
masalah kesehatan di masa depan (Wibowo, 2023). Anak usia sekolah dasar berada dalam fase
perkembangan yang krusial, di mana mereka mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan diri,
termasuk kebersihan mulut (oral hygiene). Pada usia ini, anak-anak harus diajarkan kebiasaan merawat
diri, seperti mencuci tangan, mandi secara teratur, dan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Pentingnya
perilaku oral hygiene pada anak usia sekolah dasar tak hanya untuk menjaga kesehatan mulut mereka,
tetapi juga untuk mencegah penyakit menular yang bisa terjadi akibat kurangnya kebersihan
(Mabhirawatie et al., 2021).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) 2020, sekitar 60-90% anak usia sekolah
mengalami permasalahan kesehatan gigi di berbagai negara. Di Indonesia, hasil survei menunjukkan
bahwa sekitar 70% anak usia sekolah dasar memiliki gigi berlubang. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo 2023, data yang diperoleh dari hasil observasi awal penelitian masalah kesehatan
gigi berjumlah 9.0399 siswa yang terdiri atas 6 Kabupaten, Kabupaten Gorontalo Utara 2.988,
Kabupaten Pohuwato 2.236, Kota Gorontalo 1.830, Kabupaten Gorontalo berjumlah 1.340, Kabupaten
Boalemo 1.005 (Dinas kesehatan,2024).

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



3296

Di Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo, proporsi masalah kesehatan gigi cukup tinggi,
dengan 47,29% penduduk mengalami gigi rusak, berlubang, atau sakit. Selain itu, 26,75% orang
mengalami kehilangan gigi akibat dicabut, 4,00% gigi telah ditambal, dan 13,73% mengalami gigi
goyang. Data ini menunjukkan bahwa Pohuwato memiliki proporsi masalah kesehatan gigi tertinggi di
Provinsi Gorontalo (Riskesdas, 2018).

Hal ini terjadi karena tingkat kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi. Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan gigi terutama tentang perilaku oral hygiene dapat berdampak serius,
seperti meningkatkan risiko gigi berlubang (karies) akibat kebiasaan buruk dalam merawat gigi. Hal ini
juga dapat menyebabkan penyakit gusi (gingivitis dan periodontitis), bau mulut (halitosis), dan infeksi
mulut. Selain itu, kurangnya perawatan dapat mengakibatkan masalah jangka panjang, seperti
kerusakan permanen yang memerlukan perbaikan atau pencabutan gigi. Secara keseluruhan, rendahnya
pengetahuan tentang kebersihan gigi berdampak negatif pada kesehatan mulut dan kualitas hidup anak
(Islamiati et al., 2022). Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi, terutama dalam perilaku oral
hygiene, dapat berdampak serius terhadap kesehatan gigi dan mulut. Tingkat pengetahuan seseorang
mengacu pada sejauh mana individu memahami suatu informasi, termasuk kesadaran, pemahaman,
serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks kesehatan gigi, tingkat pengetahuan yang
rendah sering kali menyebabkan kebiasaan perawatan gigi yang tidak memadai, seperti jarang menyikat
gigi, tidak menggunakan benang gigi, atau mengonsumsi makanan tinggi gula tanpa memperhatikan
risiko terhadap kesehatan gigi. Hal ini dapat meningkatkan risiko gigi berlubang (karies), penyakit gusi
(gingivitis dan periodontitis), bau mulut (halitosis), serta infeksi mulut. Selain itu, dampak jangka
panjangnya bisa berupa kerusakan permanen yang memerlukan tindakan perbaikan, seperti tambal gigi,
perawatan saluran akar, atau bahkan pencabutan gigi. Oleh karena itu, meningkatkan tingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi melalui edukasi sejak dini sangat penting untuk mencegah berbagai
masalah kesehatan mulut dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak (Rachmat Hidayat et al., 2022).
Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang perilaku oral
hygiene, terutama di kalangan anak-anak dan orang tua. Berdasarkan hasil penelitian sebelunya yang
dilakukan Yuniati et al,.(2023) yang menunjukan bahwa tingkat pengetahuan anak tentang kesehatan
gigi berpengaruh signifikan terhadap perilaku perawatan gigi mereka. Anak-anak yang memiliki
pemahaman yang baik tentang pentingnya kesehatan gigi cenderung lebih konsisten dalam melakukan
perawatan gigi, seperti menyikat gigi secara teratur dan mengunjungi dokter gigi. Pemahaman tentang
kesehatan gigi di kalangan anak-anak sekolah dasar memainkan peran krusial dalam membentuk
kebiasaan positif dalam merawat gigi. Pada tahap ini, anak-anak sedang berada dalam fase pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat, sehingga sangat vital bagi mereka untuk menyadari pentingnya menjaga
kesehatan gigi sejak dini. Pengetahuan ini tidak hanya berpengaruh pada kondisi gigi mereka saat ini,
tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan gigi mereka di masa depan (Pargunanto
& Alfiyanti, 2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh Yusuf, M., & Lestari, P. (2020) yang
menunjukkan hasil selain pengetahuan, faktor lain seperti peran orang tua dan media pembelajaran juga
memengaruhi kebiasaan oral hygiene anak-anak. Sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan
Handayani, T. (2021), dengan hasil penelitian dimana anak-anak yang memiliki ibu dengan tingkat
pengetahuan kesehatan gigi yang baik lebih cenderung memiliki perilaku oral hygiene yang baik.

Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya meningkatkan pemahaman tentang
kesehatan gigi pada anak-anak usia sekolah dasar sebagai langkah awal untuk mendorong kebiasaan
perawatan gigi yang baik dan berkelanjutan. Dengan pengetahuan yang baik tentang kesehatan gigi,
diharapkan anak-anak dapat tumbuh dengan gigi yang sehat dan kuat, serta terhindar dari masalah
kesehatan gigi yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka di masa depan. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan untuk menciptakan strategi pendidikan kesehatan yang dapat mengatasi kekurangan
pengetahuan dan mendorong anak-anak serta orang tua untuk lebih memperhatikan aspek kesehatan
gigi. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pembentukan kebijakan kesehatan gigi yang lebih efektif, serta menjadi dasar bagi penelitian
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lanjutan yang mendalami interaksi antara pengetahuan kesehatan dan tindakan merawat gigi dalam
populasi anak usia sekolah dasar.

Berdasarkan data dari survei awal, penulis setelah mengadakan observasi awal pada tanggal
4 Oktober 2024. Observasi awal yang dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo pada tanggal
27 Agustus 2024, melalui pengamatan awal di SDN 01 Duhiadaa, dimana tingkat kepedulian terhadap
kesehatan gigi yang terlihat masih kurang dalam tingkat pengetahuan dalam menjaga kebersihan gigi
dan mulut di kalangan siswa dan masih perlu ditingkatkan lagi. Pemilihan lokasi ini juga
mempertimbangkan kemudahan akses dan dukungan dari pihak sekolah untuk pengumpulan data.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 5 dan 6, sebanyak sekitar 84 siswa yang dipilih dalam
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mengetahui tentang kesehatan gigi dan melihat perilaku oral
hygiene. Dengan jumlah populasi yang relatif kecil, seluruh siswa kelas 5 dan 6 akan dijadikan sampel
penelitian melalui total sampling untuk menghindari bias dan memastikan representasi yang akurat.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan data valid mengenai hubungan antara pengetahuan tentang
kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene di SDN 01 Duhiadaa. Semua data yang terkumpul akan
dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan korelasi yang ada, yang akan berguna dalam merumuskan
strategi intervensi pendidikan kesehatan gigi yang lebih efektif di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan dalam penelitian pada tanggal 4 Oktober
2024, dari data yang didapatkan dari masing-masing perwalian sebanyak 84 siswa diantaranya kelas 5
terdapat 23 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan dengan total 52 siswa, pada kelas 6 terdapat 14
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan dengan total 32 siswa. Sejumlah siswa yang dipilih untuk
diwawancara mengenai pengetahuan tentang kesehatan gigi, diantaranya 10 siswa di SDN 01 Duhidaa,
hasilnya menunjukkan gambaran yang menarik mengenai pengetahuan tentang kesehatan gigi. Dari 10
siswa tersebut, 6 diantaranya mengungkapkan bahwa mereka mengalami permasalahan gangguan
kesehatan gigi seperti nyeri pada gigi dan gusi, mereka menjelaskan bahwa dimana kurangnya
pengetahuan mereka terhadap kebersihan perawatan gigi seperti cara menyikat gigi yang benar.
Sedangkan di sisi lain, 4 siswa mengatakan bahwa dimana mereka rajin dalam melakukan kebersihan
gigi dan tidak mengalami gangguan kesehatan gigi. Selain wawancara, dilakukan pula observasi
mengenai perilaku oral hygiene siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa yang
mengalami masalah kesehatan gigi memiliki kebiasaan menyikat gigi yang kurang tepat, seperti tidak
menyikat gigi secara teratur dua kali sehari, hanya menyikat bagian depan gigi, serta tidak
menggunakan pasta gigi berfluoride. Beberapa siswa juga mengakui jarang mengganti sikat gigi.
Observasi ini semakin memperkuat bahwa tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi berperan penting
dalam membentuk kebiasaan oral hygiene yang baik. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Kesehatan Gigi Dengan Perilaku Oral Hygiene Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 01
Duhiadaa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah di laksanakan di SDN 01 Duhiadaa pada tanggal 7 Januari 2025 dengan
jenis penelitian kuantitatif. Menggunakan desain penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling sejumlah 84 siswa/siswi. Instrumen penelitian yang digunakan yakni
kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku oral hygiene.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Umur n Y%
10 22 22,58%
11 30 34,88%
12 27 31,40%
13 5 5,81%

Total 84 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi responden sebagai sampel dalam
penelitian ini berdasarkan usia responden yang tertinggi pada umur 11 tahun yaitu sebanyak 30 siswa
(34,88%).

ANALISIS UNIVARIAT
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di
Kategori Pengetahuan n Y%
Baik 82 95,35%
Sedang 1 1,16%
Buruk 1 1,16%
Total 84 100%

SDN 01 Duhiadaa
Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penelitian menunjukkan bahwa dari 84
responden, di SDN 1 Duhiadaa mayoritas tingkat pengetahuan tentang pengetahuan kesehatan gigi
paling tertinggi yaitu pada kategori baik sebanyak 82 siswa (95,35%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Oral Hygiene Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 01

Duhiadaa
Kategori Perilaku n %
Kurang 1 1,15%
Cukup 49 56,32%
Baik 34 39,08%
Total 84 100%

Sumber: Data Primer, 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 84 responden, di SDN 1 Duhiadaa mayoritas
perilaku tentang perilaku oral hygiene kesehatan gigi paling tertinggi yaitu pada kategori cukup
sebanyak 49

ANALISIS BIVARIAT
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Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi Dengan Perilaku Oral Hygiene Pada
Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 01 Duhiadaa

Perilaku Oral Hygiene
Tingkat Pengetahuan Baik Sedang Buruk Total Statistik uji
N % N % N % N Y%

Pengetahuan Baik 31 36.9 51 60.7 0 0% 81 97.6 Korelasi
Pengetahuan Sedang 0 0% 1 1.2 % 0 0% 1 1.2% | 0.217
Pengetahuan Buruk 0 0% 0 0% 1 1.2 % 1 1.2%

Total 31 36.9 % 52 61.9% 1 1.2 % 84 100 % | P=Value
0.05

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasrkan tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya hubungan tingkat pengetahuan tentang
kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene. Dari 84 responden, didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
responden dengan kategori baik sebanyak 81 orang, dengan perilaku oral hygiene kategori baik
sejumlah 31 orang (36,9%), kategori sedang sebanyak 51 orang (60,7%), dan kategori buruk sebanyak
0 orang (0%). Sedangkan pada tingkat pengetahuan dengan kategori sedang sebanyak 1 orang, dengan
perilaku oral hygiene kategori sedang sejumlah 1 orang (1.2%), dan tingkat pengetahuan kategori buruk
sebanyak 1 orang, dengan perilaku oral hygiene kategori buruk sejumlah 1 orang (1.2%).

Diketahui hasil uji korelasi spearman sebesar 0,217 dengan nilai signifikan atau P
value=0,000 < 0.05 yang artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel tingkat pengetahuan dengan
perilaku oral hygiene sangat nyata. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa Ha diterima.

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Pada Anak Di SDN 01 Duhiadaa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 84 responden di SDN 01 Duhiadaa
Kabupaten Pohuwato, didapatkan hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
tingkat pengetahuan kesehatan gigi terdapat hasil dengan kategori baik sebanyak 82 siswa (95,35%),
kategori sedang sebanyak 1 siswa (1,16%), dan kategori buruk sebanyak 1 siswa (1,16%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 82 siswa (95,35%), menunjukkan bahwa hampir seluruh
siswa memiliki pemahaman yang memadai terhadap pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner tingkat
pengetahuan kesehatan gigi yakni diatas 95%. Sedangkan pada siswa kategori sedang sebanyak 1 siswa
(1,16%) dengan jawaban Benar diatas 2% tentang pertanyaan dari kuesioner tingkat pengetahuan
kesehatan gigi dan siswa pada kategori buruk sebanyak 1 siswa (1,16%) juga menjawab Benar diatas
2% tentang pertanyaan dari kuesioner tingkat pengetahuan kesehatan gigi.

Sedangkan pada kategori sedang dari 84 responden didapatkan sebanyak 1 siswa (1,16%).
Sejalan dengan pernyataan dari siswa yang mengatakan bahwa sejalan dengan pernyataan dari siswa
yang mengatakan bahwa menyikat gigi minimal dua kali sehari, mengganti sikat gigi setiap tiga bulan
sekali, serta membersihkan seluruh bagian gigi termasuk lidah dan gusi merupakan bagian penting
dalam menjaga kesehatan gigi. Namun, masih terdapat siswa yang kurang memahami bahwa kebiasaan
menghisap jempol dapat menyebabkan gigi tonggos atau bahwa sakit gigi dapat berpengaruh terhadap
kesehatan secara keseluruhan seperti sakit kepala dan bau mulut. Sementara itu pada kategori buruk
juga didapatkan sebanyak 1 siswa (1,16%) yang menunjukkan adanya potensi kesulitan belajar pada
individu tersebut. Siswa ini memerlukan perhatian khusus, baik dalam hal teknik pembelajaran yang
lebih personal maupun dukungan tambahan dari guru dan orang tua, untuk meningkatkan pemahaman
dan prestasi akademisnya. Peneiliti berasumsi dimana faktor seperti metode pengajaran, motivasi, dan
keterlibatan orang tua berperan dalam variasi pemahaman dalam pembelajaran siswa, dimana siswa
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memerlukan strategi pembelajaran interaktif oleh karena itu, diperlukan pendekatan adaptif untuk
memastikan seluruh siswa mencapai pemahaman optimal

Perilaku Oral Hygiene Pada Anak Di SDN 1 Duhiadaa Kabupaten Pohuwato

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 84 responden di SDN 1 Duhiadaa, ditemukan
bahwa terdapat kategori cukup sebanyak 49 siswa (56,32%), kategori baik sebanyak 34 siswa (39,08%),
dan kategori buruk sebanyak 1 orang (1,15%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian siswa di kelas ini
sudah memiliki pemahaman dan kebiasaan yang baik dalam merawat kesehatan gigi mereka, seperti
menyikat gigi secara teratur, menghindari makanan manis yang berlebihan, dan menjaga kebersihan
mulut dengan baik. Dalam hal ini peneliti berasumsi meskipun sebagian siswa telah menerapkan
kebiasaan baik, faktor seperti kurangnya kesadaran, pengaruh lingkungan, atau keterbatasan edukasi
masih berpengaruh. Siswa dengan perilaku sedang memerlukan dorongan tambahan melalui edukasi di
sekolah dan keterlibatan orang tua. Dengan intervensi yang tepat, kesadaran dan praktik kesehatan gigi
mereka dapat meningkat.

Hubungan esehat pengetahuan tentang esehatan gigi dengan perilaku oral hygiene pada anak
usia sekolah dasar di SDN 01 Duhiadaa

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 84 responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik,
hanya 31 orang (36,9%) yang memiliki perilaku oral hygiene yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas responden memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, tidak semua
dari mereka menerapkan kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar justru
memiliki perilaku oral hygiene dalam kategori sedang, yang berarti masih terdapat kesenjangan antara
tingkat pengetahuan dan praktik nyata yang dilakukan. Peneliti berasumsi bahwa terdapat faktor lain
yang memengaruhi perilaku oral hygiene selain tingkat pengetahuan, seperti kebiasaan yang sudah
tertanam sejak kecil, faktor lingkungan, dan tingkat kesadaran individu dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang baik, tanpa adanya motivasi atau dorongan
dari lingkungan sekitar, mereka mungkin tidak merasa perlu untuk menerapkan perilaku oral hygiene
yang lebih baik. Selain itu, akses terhadap fasilitas kesehatan gigi dan edukasi yang berkelanjutan juga
dapat berperan dalam membentuk perilaku seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan responden dalam kategori sedang sebanyak
51 orang (60,7%). Meskipun demikian, tidak ada responden dengan perilaku oral hygiene dalam
kategori buruk (0%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang tidak tergolong tinggi, mereka tetap mampu menjaga perilaku oral hygiene pada
tingkat yang tidak masuk dalam kategori buruk. Peneliti berasumsi bahwa meskipun tingkat
pengetahuan seseorang berperan dalam membentuk perilaku kesehatan, faktor lain seperti pengalaman
pribadi, kebiasaan sehari-hari, serta lingkungan sosial juga turut memengaruhi perilaku oral hygiene.
Bisa jadi, responden dengan tingkat pengetahuan sedang telah memiliki kebiasaan menjaga kebersihan
gigi dan mulut yang terbentuk sejak kecil atau karena adanya dukungan dari keluarga dan lingkungan
sekitar. Sedangkan pada tingkat pengetahuan dengan kategori sedang, terdapat 1 orang responden
(1,2%) yang juga memiliki perilaku oral hygiene dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya
keseimbangan antara tingkat pengetahuan dan perilaku yang ditunjukkan oleh responden tersebut.
Peneliti berasumsi bahwa individu dengan tingkat pengetahuan sedang cenderung memiliki pemahaman
yang cukup tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, tetapi mungkin belum
menerapkannya secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Faktor lain seperti motivasi pribadi,
kebiasaan yang sudah terbentuk, serta akses terhadap informasi dan fasilitas kesehatan gigi juga dapat
berpengaruh terhadap perilaku oral hygiene.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan dalam kategori buruk ditemukan pada 1
orang responden, yang juga memiliki perilaku oral hygiene dalam kategori buruk (1,2%). Hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan antara rendahnya tingkat pengetahuan dengan kurangnya kesadaran
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dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Peneliti berasumsi bahwa individu dengan tingkat
pengetahuan yang rendah cenderung tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pentingnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut serta dampak jangka panjang dari perilaku oral hygiene yang buruk.
Selain itu, faktor seperti kurangnya akses terhadap informasi kesehatan, minimnya edukasi sejak dini,
serta pengaruh lingkungan dan kebiasaan yang tidak mendukung dapat menjadi penyebab rendahnya
perilaku oral hygiene pada responden dengan kategori ini. Oleh karena itu, berdasarkan uraian hasil
penelitian diatas, teori yang mendukung dan penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
Kesehatan Gigi Dengan Perilaku Oral Hygiene Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 01 Duhiadaa.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi pada anak di SDN 01 Duhiadaa didapatkan
kategori baik sebanyak 82 siswa (95,35%), kategori sedang sebanyak 1 siswa (1,16%), dan kategori
buruk sebanyak 1 siswa (1,16%).

Perilaku oral hygiene kesehatan gigi pada anak di SDN 01 Duhiadaa didapatkan kategori
cukup sebanyak 49 siswa (56,32%), kategori baik sebanyak 34 siswa (39,08%), dan kategori buruk
sebanyak 1 orang (1,15%).

Diketahui hasil uji korelasi spearman sebesar 0,217 dengan nilai signifikan atau
Pvalue=0,000<0.05 yang artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel tingkat pengetahuan
dengan perilaku oral hygiene sangat nyata. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa Ha diterima.

SARAN

Untuk Program Studi Ilmu Keperawatan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber referensi atau bahan bacaan bagi orang tua dan anak dalam mendukung proses perkembangan
anak, terutama dalam bidang keperawatan anak.

Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam meningkatkan
edukasi dan program kesehatan gigi pada anak.

Bagi Responden (Anak Sekolah Dasar dan Orang Tua), hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi masyarakat khususnya orangtua dalam menghadapi perilaku oral hygiene pada anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai tingkat pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku oral hygiene pada anak serta
meneliti faktor-faktor lain yang belum diteliti.
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